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Abstract: Lempasing Coastal Fishery Port is one of the fishing ports in Lampung 

Province with one of the catches is Swanggi (Priacanthus tayenus) or local 

people call it king fish gantang. The purpose of this study was to determine the 

growth pattern and condition factors of Swanggi (Priacanthus tayenus) landed at 

the Lempasing Coastal Fishery Port as an effort to manage sustainable fishery 

resources. This research was conducted in May-August 2023. The method used 

in this research is the survey method. Sampling was done 8 times with an intensity 

of 2 weeks. Swanggi samples used are the result of fishermen's catch at PPP 

Lempasing. The results showed that male and female Swanggi had a negative 

allometric growth pattern. The condition factor value of male Swanggi in May-

August 2023 is 1.0437; 0.9414; 1.01; 1.0057, respectively, while the female 

Swanggi obtained the average condition factor value is 1.4502; 0.9937; 0.9937; 

1.0057.   
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Pendahuluan 

 

Pertumbuhan merupakan salah satu 

parameter penting dalam mengkaji pengelolaan 

sumberdaya suatu spesies. Pola pertumbuhan 

pada spesies ikan ditentukan dengan melakukan 

pengukuran panjang dan berat ikan, yang umum 

disebut sebagai hubungan panjang-berat. 

Hubungan panjang-berat memiliki peran penting 

dalam memberikan informasi mengenai 

dinamika populasi, distribusi, stok, mortalitas 

dan morfologi (Jafara-Patcan et al., 2018; Akter 

et al., 2019) termasuk perbedaan morfologi 

spesies ikan yang sama pada populasi yang 

berbeda (Indriyani et al., 2023). Selain pola 

pertumbuhan, faktor kondisi (fk) juga berperan 

penting dalam memberikan informasi tentang 

kualitas dan kesesuaian lingkungan perairan 

(Ragheb, 2023); untuk laju pertumbuhan ikan 

dan mengetahui indeks ukuran rata-rata ikan 

(Alam et al., 2014); serta memahami adaptasi 

ekolgi ikan (Dinh et al., 2016). 

Ada dua nilai faktor kondisi yang dapat 

digunakan yaitu faktor kondisi Fulton (kc) yang 

diasumsikan bahwa berat dan panjang ikan 

bertambah secara isometrik (panjang dan bobot 

ikan seimbang) dan faktor kondisi relatif (kn) 

diasumsikan bahwa berat dan panjang ikan 

bertambah secara alometrik (panjang dan bobot 

ikan memiliki nilai yang berbanding terbalik) 

(Indriyani, 2023). Nilai dari faktor kondisi 

bergantung pada ciri-ciri fisiologis ikan terutama 

kematangan, pemijahan, siklus hidup, faktor 

lingkungan dan ketersediaan makanan di suatu 

perairan (Ujjania et al., 2012; Dan-Kishiya, 

2013; Asadi et al., 2017), dan juga penting dalam 

pengelolaan spesies, sehingga keseimbangan 

ekosistem di perairan tetap terjaga (Iyabo, 2015; 

Thomas et al., 2018). Secara ekologis, ikan 

swanggi memiliki peran sangat penting karena 

merupakan salah satu ikan karang yang berperan 

dalam struktur trofik karena merupakan ikan 

predator pemakan zooplankton dan dominasi 

makanannya berupa udang-udangan yang berasal 

dari kelas krustasea. Oleh karena itu, 

keberadaannya sangat berpengaruh terhadap 

keseimbangan perairan (Rahayu, 2016). 

Ikan swanggi juga memiliki harga jual 

yang cukup bersaing di pasaran. Tingginya 

permintaan masyarakat terhadap ikan swanggi di 

pasaran dapat membuat produksi tangkapan juga 

semakin tinggi sehingga bisa mengurangi stok 
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ikan di perairan (terjadi overfishing) jika tidak 

dilakukan pengelolaan dengan baik. Salah satu 

cara untuk mencegah terjadinya overfishing di 

kemudian hari maka perlu dilakukan pengelolaan 

sumberdaya ikan. Salah satu informasi biologi 

yang penting dalam pengelolaan ikan swanggi 

adalah informasi mengenai pola pertumbuhan 

dan faktor kondisi (Sadewi et al., 2018). 

Informasi mengenai pola pertumbuhan sangat 

diperlukan untuk mempermudah manusia 

membuat rencana pengelolaan perikanan, yang 

menjadi indikator perubahan dalam populasi 

diantaranya adalah pola pertumbuhan dan faktor 

kondisi, dengan dikajinya pola pertumbuhan ikan 

swanggi maka hal itu bisa menjadi permulaan 

pada pengelolaan sumberdaya ikan swanggi yang 

tepat dan berkelanjutan.  

 

Bahan dan Metode 

 

Metodologi 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survei dengan mencari 

informasi-informasi dilapangan mengenai 

reproduksi ikan Swanggi (Priacanthus tayenus). 

Data yang dikumpulkan selama penelitian berupa 

data primer yang diperoleh menggunakan teknik 

Penarikan Contoh Acak Berlapis (Stratified 

Random Sampling). Ikan contoh diambil dari tiap 

tumpukan ikan yang dipilih secara acak dengan 

ukuran ikan yang beragam (besar, sedang, kecil). 

Analisis laboratorium yang dilakukan adalah 

ikan swanggi diukur panjang total (mm) dan 

ditimbang bobotnya (g), kemudian dibedah untuk 

diamati organ reproduksinya. Jenis kelamin 

ditentukan dengan melihat secara morfologis 

gonad masing-masing ikan contoh yang telah 

dibedah. Penentuan pola pertumbuhan dilakukan 

melalui pengukuran panjang dan bobot ikan 

Swanggi dan pengamatan morfologi.  

 

Analisis data 

Pola pertumbuhan 

Model analisis yang digunakan untuk 

menduga hubungan panjang dan berat ikan yaitu 

menggunakan hubungan eksponensial (Ibrahim 

et al., 2017) pada persamaan 1. 

 

W = a Lb (1) 

 

Keterangan: 

W : bobot (g) 

L : panjang (mm) 

a dan b : konstanta 

Interpretasi hubungan panjang berat dapat 

dilihat berdasarkan konstanta b yaitu dengan 

hipotesis:  

H0: b = 3, yaitu pertumbuhan bersifat isometrik 

(pola pertumbuhan panjang sama dengan 

pertumbuhan bobot). 

H1 : b ≠ 3, yaitu pertumbuhan bersifat allometrik, 

dimana b > 3 adalah allometrik positif yang 

berarti pertambahan bobot lebih dominan 

dibandingkan dengan pertambahan panjang 

(gemuk) dan b < 3 allometrik negatif yang berarti 

pertambahan panjang lebih dominan 

dibandingkan dengan pertumbuhan bobot (kurus) 

(Mardiningtyas, 2015). 

Nilai b berbeda nyata atau tidak dengan 3 

diperoleh menggunakan uji-t menurut Walpole 

(1995) pada persamaan 2. 

 

thitung =
b1−b

sb1
  (2) 

 

𝑆𝑏1 = √ 1

𝑛−2
 ((

𝑠𝑦

𝑠𝑏
)

2

− 𝑏02) (3) 

 
Keterangan:  

b1 : Nilai b (dari hubungan panjang bobot  

b0 : 3 

Sb1 : simpangan koefisien b  

 

Nilai thitung dengan ttabel dibandingkan 

dengan selang kepercayaan 95%, kemudian 

untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan 

swanggi, maka kaidah keputusan yang diambil 

berdasarkan Ibrahim (2017) yaitu:  

Jika nilai thitung > ttabel maka keputusannya 

menolak hipotesis nol (H0). 

jika nilai thitung < ttabel maka keputusannya 

menerima hipotesis nol (H0). 

  

Faktor kondisi 

Faktor kondisi dihitung berdasarkan pola 

pertumbuhan yang diperoleh dari analisis 

hubungan panjang bobot ikan. Apabila 

pertumbuhan bersifat isometrik, maka formula 

yang digunakan pada persamaan 4 (Effendie, 

2006; Faizah & Anggawangsa, 2019). 

 

K =
105W

L3  (4) 

 

Apabila pola pertumbuhannya bersifat 

allometrik, maka formula menggunakan 

persamaan 5 (Effendie, 2006). 
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K =
W

aLb (5) 

 

Keterangan: 

K    : faktor kondisi 

W   : bobot ikan (g) 

L    : panjang karapas ikan (mm) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pola pertumbuhan ikan Swanggi 

Hubungan panjang berat ikan swanggi 

jantan dan betina dapat dilihat pada Gambar 1 

dan 2. Berdasarkan Gambar 1. nilai b yang 

didapatkan sebesar 1,699 pada ikan swanggi 

jantan dan b sebesar 2,316 pada ikan swanggi 

betina. Hal ini  menandakan bahwa pertumbuhan 

ikan tersebut adalah allometrik negatif karena 

nilainya  b< 3. 

 

 
Gambar 1. Hubungan panjang berat ikan swanggi 

jantan 

 

 
Gambar 2. Hubungan panjang berat ikan swanggi 

betina 

 

Faktor kondisi 

Faktor kondisi ikan swanggi jantan dan 

betina dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4. 

Diperoleh nilai rata-rata faktor kondisi ikan 

swanggi jantan yaitu 1,0437 (Mei), 0,9414 (Juni), 

1,0100 (Juli) dan 1,0057 (Agustus), sedangkan 

faktor kondisi ikan swanggi betina yaitu 1,4502 

(Mei), 0,9937 (Juni), 0,9937 (Juli) dan 1,0057 

(Agustus). 

 

 
Gambar 3. Faktor kondisi ikan swanggi jantan 

 

 
Gambar 4. Faktor kondisi ikan swanggi betina 

 

Pembahasan 

 

Pola pertumbuhan 

Hasil perhitungan pola pertumbuhan pada 

ikan swanggi yaitu diperoleh nilai b yang 

didapatkan sebesar 1,699 pada ikan swanggi 

jantan dan b sebesar 2,316 pada ikan swanggi 

betina. Hal ini menunjukkan bahwa pola 

pertumbuhan ikan tersebut adalah allometrik 

negatif karena nilainya b< 3 yang berarti dimana 

pertambahan panjang tubuh ikan swanggi lebih 

cepat dibandingkan pertambahan bobot tubuhnya 

atau kurus. Nilai b yang diperoleh pada 

persamaan hubungan panjang bobot ikan secara 

tidak langsung berhubungan dengan faktor 

kondisi (Athukoorala et al., 2015). Perbedaan 

nilai b yang diperoleh umumnya terjadi karena 

perbedaan daerah dan waktu pengambilan 

sampel. Secara umum perbedaan nilai b ikan 

swanggi antara jantan dan betina bergantung 

pada kondisi fisiologis dan lingkungan seperti 

suhu, pH, salinitas, letak geografis dan teknik 

sampling, kondisi biologis seperti perkembangan 

gonad dan ketersediaan makanan (Froese, 2006; 

Sutriana et al., 2020). 
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Hasil penelitian Aini (2019) tentang aspek 

biologi ikan swanggi yang berlokasi di 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 

Brondong, nilai b yang diperoleh sebesar 2,117 

yang berarti pola pertumbuhan ikan swanggi 

allometrik negatif. Anindhita et al., (2014) 

memperoleh hasil perhitungan panjang berat 

nilai b sebesar 1,835 di PPP Morodemak. 

Agustiari et al., (2018) pada penelitiannya 

tentang aspek biologi ikan swanggi di PPP 

Tawang Kabupaten Kendal mendapatkan hasil 

perhitungan pertumbuhan ikan swanggi 

diperoleh nilai b sebesar 2,307 yang berarti 

pertumbuhan ikan swanggi bersifat allometrik 

negatif.  

Perbedaan nilai b pada spesies yang sama 

disebabkan karena adanya perbedaan laju 

pertumbuhan, perbedaan umur dan tahap 

perkembangan gonad, suplai makanan, kondisi 

perairan, perbedaan jumlah dan variasi ukuran 

sampel ikan yang diamati. Seperti halnya pada 

hasil penelitian yang dilakukan Awong et al., 

(2011); Agustiari et al., (2017) bahwa pola 

pertumbuhan allometrik negatif pada ikan 

swanggi diduga karena dipengaruhi oleh tekanan 

penangkapan. Selain itu Iswara (2014) 

menyatakan bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi perbedaan pertumbuhan panjang 

dan berat yaitu suhu, salinitas, faktor ekologi, 

makanan (kuantitas dan kualitas) dan faktor lain 

seperti jenis kelamin, umur, waktu dan area 

penangkapan.  

Studi yang mengkaji tentang pertumbuhan 

ikan terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ikan yaitu faktor dalam dan luar. 

Faktor dalam diantaranya keturunan, jenis 

kelamin, penyakit, hormon dan kemampuan 

spesies memanfaatkan makanan, sedangkan 

faktor luar meliputi ketersediaan makanan, 

kompetisi dalam memanfaatkan ruang dan suhu 

perairan, waktu penangkapan, tekanan 

lingkungan (Effendie, 2006). 

 

Faktor kondisi 

Hasil yang diperoleh (gambar 3 dan 

gambar 4) menunjukkan nilai faktor kondisi 

setiap ikan berbeda-beda. Nilai tersebut 

digunakan untuk melihat bentuk tubuh ikan (agak 

pipih atau kurang pipih) yang dihubungkan 

dengan kondisi perairannya (baik atau kurang 

baik). Faktor kondisi digunakan untuk 

mengetahui kemontokan ikan dalam bentuk 

angka dan faktor kondisi dihitung berdasarkan 

analisis hubungan panjang dan bobot ikan 

(Effendie, 2006). Nilai faktor kondisi ikan 

swanggi jantan dan betina mengalami fluktuasi 

setiap bulannya. Pada bulan Juni nilai faktor 

kondisi rata-rata ikan swanggi jantan dan betina 

cenderung menurun dan tinggi pada bulan Mei. 

Faktor kondisi yang meningkat diakibatkan oleh 

perkembangan gonad yang akan mencapai 

puncaknya sebelum pemijahan. Hal ini terjadi 

karena proses pembentukan sel reproduksi 

meningkat dan akan mencapai puncaknya pada 

TKG IV, saat ukuran gonad terbesar sudah 

dicapai sehingga bobot tubuh ikan meningkat 

secara keseluruhan. Penurunan faktor kondisi 

ikan jantan dan betina dapat terjadi karena baru 

selesai memijah atau sedang beradaptasi dengan 

lingkungan. Nilai faktor kondisi akan meningkat 

menjelang puncak pemijahan dan menurun 

setelah terjadi pemijahan karena sumber energi 

utama ikan digunakan untuk perkembangan 

gonad dan proses pemijahan. 

Berdasarkan seluruh nilai K yang 

didapatkan nilai yang berkisar antara 0-1 maka 

dari data hasil yang diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa ikan dalam keadaan baik dan 

memiliki bentuk yang kurang pipih. Menurut 

effendi (2002) jika nilai faktor kondisi berkisar 

antara 3-4 menunjukkan tubuh ikan tersebut 

pipih (montok) dan jika nilai faktor kondisinya 

berkisar 1-2 menunjukkan tubuh ikan tersebut 

kurang pipih (kurus). Penelitian Agustiari et al., 

(2018) memperoleh nilai faktor kondisi adalah 

1,106 di PPP Tawanh. 

Hasil penelitian Anindhita et al., (2014) di 

PPP Morodrmak mendapatkan nilai faktor 

kondisi sebesar 1,015. Faktor kondisi ikan jantan 

berkisar 0,6505-1,1561 dengan rerata 1,003, 

sedangkan ikan betina berkisar 0,5951-1,7546 

dengan rata-rata 1,005 (Milleniawan dan 

Setyobudi, 2022). Faktor kondisi tinggi pada ikan 

menunjukkan ikan dalam perkembangan gonad, 

sedangkan faktor kondisi rendah menunjukkan 

ikan kurang mendapat asupan makanan 

(Nugroho et al., 2013).  

 
Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, yaitu pola pertumbuhan ikan swanggi 

jantan dan betina adalah allometrik negatif. rata-

rata faktor kondisi ikan swanggi jantan pada 

bulan Mei-Agustus 2023 berkisar 0,9414-1,0437, 

sedangkan faktor kondisi ikan swanggi betina 

berkisar 0,9937-1,4502. 
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